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ABSTRAK 

Sirkulasi media tanam hidroponik pada umumnya menggunakan pompa dalam 

meresirkulasikan air dan nutrisi, dalam uji performa ini penulis mencoba menggunakan 

udara bertekanan untuk meresirkulasi air dalam sistem tanam hidroponik, karena 

sistem ini dianggap lebih mudah dan tidak membutuhkan aerator untuk melarutkan 

oksigen. Maka dari pada itu penulis ingin menguji performa dari alat ini untuk 

mengtahui berapa oksigen yang terlarut yang bisa di hasilkan oleh alat ini tanpa 

menggunakan aerator.Uji Performa Prototipe Resirkulasi Media Tanam Hidroponik 

Berpenggerak Udara Bertekanan, dimana penulis akan melakukan pengujian terhadap 

alat yang di buat oleh rekan penulis sendiri. Dimana penulis akan melakukan beberapa 

pengujian diantaraya melihat bagaimana kinerja dari alat tersebut, menghitung laju 

debit aliran yang di hasilkan, dan membandingkan udara (oksigen ) yang terlarut yang 

dihasilkan oleh alat tersebut sebelum di resirkulasikan dan sesudah di 

resirkulasikan.performa dari alat prototipe ini di ukur berdasarkan hasil dari uji debit 

air yang mampu di sirkulasikan dan kadar oksigen dari hasil pengujian, dimana debit 

yang mampu dihasilkan adalah sebesar 0,021 l/s dalam waktu 28 detik dengan tekanan 

angin sebesar 1 bar, kemudian 0,023 l/s dalam waktu 26 detik dengan tekanan angin 2 

bar, dan 0,035 l/s dengan tekanan angin sebesar 3 bar. Performa alat prototipe ini kalau 

dilihat dari debit yang dihasilkan sudah mencukupi untuk mengisi instalasi sistem 

hidroponik dengan 21 lubang seperti di gambar 4.1 Dari hasil pengujian kadar oksigen 

yang telarut diperoleh 0,0 mg/l dimana hasil ini masih jauh dengan standar kadar 

oksigen yang sudah ditetapkan pada sistem hidoponik yaitu minimal 5 mg/l, berarti 

kalau dilihat dari performa kadar oksigen yang dihasilkan oleh alat ini masih jauh dari 

di bawah standar minimal. 

Kata kunci: permasalahan yang muncul dari alat, hasil yang mampu dicapai dari alat 

porototipe. 
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ABSTRACT 

Hydroponic growing media circulation generally uses a pump to recirculate air and 

nutrients, in this performance test the authors tried to use compressed air to recirculate 

air in a hydroponic growing system, because this system is considered easier and does 

not require an aerator to dissolve oxygen. Therefore, the authors want to test the 

performance of this tool to find out how much dissolved oxygen can be produced by 

this tool without using an aerator. Performance Test of Pressurized Air-Driven 

Hydroponic Growing Media Recirculation Prototype, where the author will carry out 

tests on testing tools made by co-authors themselves. Where the author will carry out 

several tests including seeing how the performance of the tool is, calculating the 

resulting flow rate, and comparing the dissolved air (oxygen) produced by the tool 

before being recirculated and after being recirculated. The performance of this 

prototype tool is measured based on the results of the airflow test that can be circulated 

and oxygen levels from the test results, where the discharge that can be produced is 

0.021 l/s in 28 seconds with a wind pressure of 1 bar, then 0.023 l/s in 26 seconds with 

a pressure wind 2 bar, and 0.035 l/s with a wind pressure of 3 bar. The performance 

of this prototype tool when viewed from the discharge produced is sufficient to fill a 

hydroponic system installation with 21 holes as shown in Figure 4.1. From the test 

results for dissolved oxygen levels, it was obtained 0.0 mg/l, which is still far from the 

standard oxygen levels that have been set. in the hydroponic system, which is a 

minimum of 5 mg/l, meaning that when viewed from the performance the oxygen levels 

produced by this tool are still far below the minimum standard. 

Keywords: problems that arise from the tool, results that can be achieved from the 

prototype tool. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Majunya teknologi di masa sekarang ini dan banyaknya kebutuhan pangan di masa 

mendatang muncul sebuah cara bercocok tanam yang bernama hidroponik, yang 

bertujuan untuk mendukung usaha masyarakat dalam bidang pertanian. Dimana 

bercocok tanam dengan cara hidroponik ini tidak lagi memanfaatkan tanah sebagai 

media tanam melainkan menggunakan air yang bernutrisi sebagai media tanamnya, 

dimana sistem tanam hidroponik ini sendiri memiliki beberapa kelebihan seperti: 

1. Tidak mengandung bahan kimia, hama atau gulma tidak mengganggu 

pertumbuhan hidroponik sehingga tidak menggunakan pestisida. 

2. Pertumbuhan yang cepat, hidroponik tumbuh 30%-50% lebih cepat dibanding 

tanaman konvensional. 

3. Tanaman sehat, hidroponik memiliki resiko jauh lebih kecil terkena penyakit 

tanaman. 

Bercocok tanam dengan cara seperti ini sangat bagus untuk di masa depan karena 

di masa yang akan mendatang lahan yang biasanya digunakan untuk bercocok tanam 

kemungkinan lama kelamaan akan dipenuhi dengan bangunan-bangunan yang tinggi-

tinggi terutama di daerah perkotaan. 

Sirkulasi media tanam hidroponik pada umumnya menggunakan pompa dalam 

meresirkulasikan air dan nutrisi, dalam uji performa ini penulis mencoba menggunakan 

udara bertekanan untuk meresirkulasi air dalam sistem tanam hidroponik, karena 

sistem ini dianggap lebih mudah dan tidak membutuhkan aerator untuk melarutkan 

oksigen. Maka dari pada itu penulis ingin menguji performa dari alat ini untuk 

mengtahui berapa oksigen yang terlarut yang bisa di hasilkan oleh alat ini tanpa 

menggunakan aerator. 

Maka dari itu penulis ingin menguji performa dari alat dalam Uji Performa 

Prototipe Resirkulasi Media Tanam Hidroponik Berpenggerak Udara Bertekanan 
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supaya penulis mengetahui efek apa saja yang akan ditimbulkan dari alat ini, supaya 

nantinya bisa menjadi salah satu pertimbangan di dunia hidroponik. 

Hidroponik sendiri tidak membutuhkan lahan yang luas untuk 

mengaplikasikannya, sehingga masyarakat tetap bisa bercocok tanaman di area 

rumahnya sendiri. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Apakah alat ini mampu bekerja dengan baik ? 

2. Seberapa besar debit aliran yang dihasilkan oleh alat tersebut ? 

3. Berapa mg/l oksigen yang terlarut di dalam air ? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam Uji Performa Prototipe Resirkulasi Media Tanam 

Hidroponik Berpenggerak Udara Bertekanan yaitu : 

1. Tekanan reservoir yang digunakan 2 bar. 

2. Suplai udara bertekanan sementara masih menggunakan compressor. 

3. Sistem hidroponik yang akan di uji adalah sistem hidroponik yang sistem sirkulasi 

media tanamnya dengan udara bertekanan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1.4.1  Tujuan Umum 

1. Untuk memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesikan pendidikan 

Diploma 3 Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Untuk mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan 

di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali, baik secara teori maupun praktek. 
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1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari Uji Performa Prototipe Resirkulasi Media Tanam Hidroponik 

Berpenggerak Udara Bertekanan yaitu : 

1. Untuk mengetahui performa dari alat Uji Performa Prototipe Resirkulasi Media 

Tanam Hidroponik Berpenggerak Udara Bertekanan  

2. Mengetahui laju debit yang di hasilkan oleh alat tersebut. 

3.  Mampu mengukur udara yang terlarut di dalam apabila alat ini dapat 

menghasilkan udara terlarut didalam air. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terdiri dari manfaat bagi penulis, maanfaat bagi Politeknik 

Negeri Bali, manfaat bagi masyarakat yang akan di uraikan sebagai berikut : 

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis 

1.    Uji performa ini dilakukan sebagai sarana untuk menerapkan dan mengembangkan 

ilmu-ilmu yang didapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin 

Politeknk Negeri Bali, baik secara teori maupun praktik. Selain itu merupakan 

syarat untuk menyelesaikan pendidikan Diploma 3 Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Bali  

2. Dapat dijadikan sebagai tempat menuangkan kreatifitas mahasiswa dengan 

keadaan lingkungan di sekitarnya dan untuk masa yang akan datang. 

1.5.2 Manfaat Bagi Politeknik Negeri Bali 

Adapun manfaat Uji Performa Prototipe Resirkulasi Media Tanam Hidroponik 

Berpenggerak Udara Bertekanan bagi Politeknik Negeri Bali : 

1. Sebagai bahan pendidikan atau ilmu pengetahuan di uji coba alat atau teknologi 

Purwarupa Aeresirkulator Media Tanam  Hidroponik Udara Bertekanan, sehingga 

kedepannya dapat menjadi salah satu pertimbangan untuk dapat dikembangkan 

lebih lanjut. 

2. Lulusan Politeknik Negeri Bali nantinya mampu bersaing di dunia industri dengan 

keahlian yang dimiliki dari masing-masing Jurusan  
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1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Adapun manfaat yang akan di dapatkan oleh masyarakat dari Uji Performa Prototipe 

Resirkulasi Media Tanam Hidroponik Berpenggerak Udara Bertekanan yaitu : 

1. Masyarakat akan mengetahui cara kerja dari alat tersebut dan mengetahui debit 

aliran yang akan dihasilkan dari alat tersebut. 

2. Masyarakat tidak perlu menggunakan atau menambahkan aerator untuk membantu 

menghasilkan oksigen yang terlarut di dalam air 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uji performa yang sudah dilakukan oleh penulis dan melihat 

bagaimana sistem prototipe ini bekerja penulis dapat menyimpulkan bahwa : 

1. Performa sistem dari alat ini sudah mampu bekerja dan sudah mampu 

meresirkulasikan air, selain mampu meresirkulasikan air alat prototipe ini juga 

mampu menghasilkan debit aliran sesuai dengan standar yang pada sisitem 

hidroponik sebelumnya, tetapi belum sempurna karena alat ini masih memiliki 

banyak permasalahan, dimana permasalahan utamanya terletak pada udara yang 

terlarut di dalam air yang mampu dihasilkan oleh alat ini masih jauh dari standar 

yang hidroponik yang sudah ada yaitu minimal sebesar 5 mg/l, kemudian 

permasalahan lainnya terletak pada komponen dari alat prototipe seperti 

permasalahan pada plunyer dan jalur plunyer itu sendiri, dimana ukuran plunyer 

yang saat ini dipakai terlalu kecil sehingga diperlukan penambahan beban pada 

plunyer itu sendiri, jalur dari plunyer itu sendiri memiliki diameter yang terlalu 

kecil dan memiliki ukuran yang terlalu panjang. 

2. Alat prototipe ini dapat menghasilkan debit aliran sebesar 600 ml dalam waktu 28 

detik dengan tekanan angin sebesar 1 bar/14,504, kemudian dengan tekanan angin 

sebesar 2 bar alat prototipe ini mampu mengasilkan debit air sebesar 600 ml dalam 

waktu 26 detik, dan dengan tekanan angin sebesar 3 bar penulis mampu 

mendapatkan debit sebesar 600 ml dalam waktu 17 detik. Dimana alat ini dapat 

menghasilkan debit air sebesar 0,021 liter/detik degan tekanan angina sebesar 1 

bar, kemudian mampu menghasilkan 0,023 liter/detik dengan tekanan angin 

sebesar 2 bar, dan 0,035 liter/detik dengan tekanan angin sebersar 3 bar. Debit air 

yang dihasilkan oleh alat ini dipengaruhi oleh tekanan angin yang diberikan, 

semakin tinggi tekanan angin yang diberikan maka semakin cepat pencapaian 

debit yang di inginkan dengan catatan tali yang dipakai untuk mengikat plunyer 
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3. harus kuat karena semakin besar tekanan yang diberikan maka gerakkan plunyer 

semakin cepat dan hentakkannya juga semakin keras. 

4. Untuk saat ini alat prototipe yang baru diciptakan ini belum mampu untuk 

menghasilkan udara terlarut di dalam air, dimana udara yang terlarut didalam air  

pada sistem hidroponik pada umumnya memerlukan minimal 5 mg/l udara yang 

terlarut di dalam air, maka dari itu alat ini memerlukan banyak perbaikkan atau 

penambahan komponen, penulis sangat berharap dikemudian hari alat ini dijadikan 

sebagai penelitian untuk mengatasi permasalahan yang sudah terjadi, sehingga  

alat ini menjadi sempurna dan nantinya mampu bersaing di dalam pertanian 

hidroponik dengan alat-alat hidroponik yang sudah beredar dipasaran. 

5.2   Saran  

Berpijak dari kesimpulan dan pengamatan dari sistem kerja alat prototipe  ini 

penulis dapat memberikan beberapa saran untuk mengatasi permasalahan dan 

kekurangan dari alat prototipe ini yaitu : 

1. Alat ini perlu dilakukan penambahan komponen seperti aerator untuk dapat 

menghasilkan udara yang terlarut di dalam air. 

2. Plunyer dari alat prototipe ini perlu dilakukan pergantian ukuran  menjadi lebih 

besar sehingga tidak diperlukan penambahan pemberat lagi pada plunyer. 

3. Kemudian yang ke dua jalur lintas dari plunyer perlu dilakukan penggantian 

dengan menggunakan pipa akrelik yang diamternya lebih besar dan perlu 

dilakukan pemotongan terhadap ukuran panjang dari pipa sebelumnya. 

4. Peletakkan pipa PVC yang digunakan untuk wadah tanaman tersebut perlu 

dilakukan modifikasi seperti posisi peletakkan pipa PVC tersebut perlu diletakkan 

dalam posisi sedikit miring sehingga aliran air menjadi lebih lancer dan genangan 

air dari masing-masing pipa PVC menjadi sama. 
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